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Asal Kata Kewirausahaan
Kewirausahaan dalam Bahasa Indonesia merupakan padanan dari kata 

Entrepreneurship (Bahasa Inggris).

1. Asal Bahasa Indonesia (Etimologi):

a. Kewirausahaan berasal dari gabungan dua kata: Wira dan 

Usaha.

1) Wira: Berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, 

berbudi luhur, gagah berani, dan berwatak agung.

2) Usaha: Berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu, atau

kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk

mencapai tujuan tertentu.

b. Secara etimologi, Wirausaha dapat diartikan sebagai pejuang

atau pahlawan yang berbuat sesuatu (melakukan usaha).



Asal Kata Kewirausahaan

2. Asal Bahasa Asing:

a. Padanannya, Entrepreneurship, berasal dari Bahasa Perancis, 

yaitu entreprendre yang berarti to undertake atau mengerjakan/ 

berusaha/ melakukan suatu pekerjaan.

b. Istilah entrepreneur sendiri sering diartikan sebagai petualang, 

pengambil risiko, kontraktor, pengusaha, dan pencipta yang 

menjual hasil ciptaannya.



Arti dan Makna Kewirausahaan

Secara umum, kewirausahaan memiliki arti dan makna yang luas, tetapi

selalu berpusat pada penciptaan dan inovasi:

Arti Luas: Kewirausahaan adalah sikap, semangat, perilaku, dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan

yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta

menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan

meningkatkan efisiensi.



Arti dan Makna Kewirausahaan
Makna Kunci (Menurut Ahli):

1. Proses Penciptaan: Kewirausahaan adalah proses penciptaan

sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and 

different).

2. Inovasi dan Kreativitas: Merupakan penerapan kreativitas dan 

inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang

untuk memperbaiki kehidupan.

3. Pengambilan Risiko: Melibatkan pengambilan risiko (keuangan, 

fisik, sosial) dalam rangka menyediakan nilai (barang atau jasa) untuk

mendapatkan imbalan moneter dan kepuasan pribadi.

4. Penciptaan Nilai: Upaya menciptakan nilai tambah dengan

mengkombinasikan sumber daya melalui cara-cara baru dan berbeda

untuk memenangkan persaingan.



Hakikat kewirausahaan adalah sifat dasar yang mendasarinya, yaitu
suatu kemampuan fundamental yang melekat pada diri seseorang.
1. Kemampuan Berpikir dan Bertindak: Hakikatnya adalah

kemampuan dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 
dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, 
dan kiat dalam menghadapi tantangan hidup.

2. Perwujudan Gagasan: Hakikat kewirausahaan adalah sifat, ciri, 
dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara
kreatif.

Hakikat Kewirausahaan



3. Inti Dasar: Inti dasar dari kewirausahaan adalah kreativitas dan 
keinovasian (daya cipta dan pembaruan) untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda yang bermanfaat serta memberi
nilai lebih.

Dengan kata lain, hakikat kewirausahaan adalah kemampuan untuk
mentransformasi ide menjadi kenyataan yang bernilai melalui
proses yang penuh risiko dan inovasi.
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Arti dan Hakikat Kewirausahaan 
dalam Kitab Suci

No. Aspek Perspektif Islam

1. Arti Ibadah (Amal Saleh) dan Pencarian Karunia Allah 

(Rezeki Halal). Bekerja adalah perintah, dan 

berniaga adalah profesi yang mulia (dicontohkan

Nabi Muhammad SAW).

2. Hakikat Kemandirian dan Pemanfaatan Bumi. Manusia

ditugaskan bertebaran di muka bumi (QS. Al-

Jumu'ah: 10) dan memanfaatkan segala potensi alam

(QS. Al-A'raaf: 10) melalui usaha keras (QS. An-

Najm: 39).



Ciri-Ciri Utama Seorang 
Wirausahawan Sukses

No. Karakter Deskripsi

1. Berorientasi pada Tindakan 

(Action-Oriented)

Mereka tidak menunggu peluang datang, melainkan

menciptakannya. Mereka selalu berusaha mengubah

ide menjadi hasil nyata secepat mungkin dan 

berfokus pada eksekusi.

2. Memiliki Komitmen Tinggi Seorang wirausahawan memiliki ketekunan dan 

kesabaran yang luar biasa, tidak mudah menyerah

saat menghadapi kegagalan, dan memiliki dedikasi

penuh terhadap bisnisnya.

3. Percaya Diri (Self-Confidence) Mereka memiliki keyakinan kuat pada kemampuan

diri sendiri dan masa depan bisnisnya. Kepercayaan

diri ini membuat mereka berani mengambil keputusan

sulit.



Ciri-Ciri Utama Seorang 
Wirausahawan Sukses

No. Karakter Deskripsi

4. Berani Mengambil Risiko yang 

Terukur

Mereka bukan penjudi, tetapi pengambil risiko yang 

terukur (calculated risk-taker). Mereka selalu

menghitung potensi keuntungan dan kerugian

sebelum bertindak.

5. Berorientasi pada Hasil/Laba

(Result-Oriented)

Tujuan utama mereka adalah mencari keuntungan

(profit) dan pertumbuhan. Mereka selalu

memfokuskan energi pada efisiensi dan efektivitas

untuk mencapai target bisnis.

6. Kreatif dan Inovatif Ini adalah inti dari kewirausahaan. Mereka selalu

mencari cara baru (creativity) dan menerapkan solusi

baru tersebut (innovation) untuk memecahkan

masalah atau menciptakan nilai.



Ciri-Ciri Utama Seorang 
Wirausahawan Sukses

No. Karakter Deskripsi

7. Berorientasi ke Masa Depan

(Visionary)

Mereka memiliki visi jangka panjang yang jelas

tentang ke mana bisnis harus dibawa. Mereka

merencanakan dan bekerja hari ini untuk meraih

impian besar di masa depan.

8. Mandiri (Independence) Mereka ingin menjadi bos bagi diri sendiri, tidak

bergantung pada orang lain, dan berkeinginan kuat

untuk mengatur usahanya sendiri.



Ciri-Ciri Utama Wirausaha
dalam Kitab Suci

No. Karakter Deskripsi

1. Integritas dan Kebenaran

(Jujur dan Amanah)

Wirausaha harus memiliki sifat Siddiq (Jujur/Benar) 

dan Amanah (Dapat Dipercaya). 

Larangan keras terhadap kecurangan timbangan

(QS. Al-Muthaffifin) dan memakan harta secara batil

(QS. An-Nisa': 29).

2. Kerja Keras dan Mandiri (Anti 

Kemalasan)

Nabi Daud AS dicontohkan sebagai Nabi yang 

makan dari hasil usahanya sendiri. 

Dianjurkan mencari rezeki dengan tangan sendiri. 

Tidak ada satupun makanan yang lebih baik

daripada yang dimakan dari hasil keringat sendiri

(Hadis).



Ciri-Ciri Utama Wirausaha
dalam Kitab Suci

No. Karakter Deskripsi

3. Berani Mengambil Risiko yang 

Terukur

Disiratkan dalam anjuran perniagaan yang 

menjanjikan keselamatan (QS. Ash-Shaff: 10) dan 

dalam larangan berputus asa (QS. Yusuf: 87).

4. Berorientasi pada Kebaikan 

dan Kontribusi Sosial

• Harta yang didapatkan harus digunakan untuk

membantu sesama. 

• Dalam harta ada hak untuk orang miskin (Zakat, 

Infak, Sedekah). 

• Wirausaha adalah sarana untuk distribusi

kekayaan yang adil (QS. Al-Hasyr: 7).

Wirausaha/Kewirausahaan dalam konteks kitab suci adalah aktivitas ekonomi yang dijiwai

oleh nilai-nilai spiritual. Wirausahawan sejati bukan hanya mencari untung (profit), tetapi juga 

keberkahan (barakah atau divine favour) melalui integritas, kerja keras, dan kepedulian sosial.



Rangkuman Sifat Kunci
Wirausaha

Berdasarkan 8 ciri-ciri utama, seorang wirausahawan yang 
sukses memiliki tiga sifat dasar:
1. Risk-Taker: Berani mengambil risiko, namun sudah

dipertimbangkan.
2. Innovator: Mampu menciptakan hal baru atau

kombinasi baru.
3. Leader: Mampu memimpin, memotivasi, dan mengelola

sumber daya.



● Kewirausahaan merupakan kemampuan untuk berpikir kreatif,
bertindak inovatif, serta berani mengambil risiko dalam
menciptakan nilai tambah bagi diri sendiri maupun masyarakat.
Seorang wirausahawan tidak hanya dituntut mampu menciptakan
sesuatu yang baru, tetapi juga memiliki karakter unggul seperti
integritas, kerja keras, kepedulian sosial, dan keberanian mencoba
hal-hal berbeda.

● Bagi siswa SMK, pemahaman tentang hakikat, karakteristik, dan
nilai-nilai kewirausahaan menjadi bekal penting untuk memasuki
dunia kerja maupun membangun usaha sendiri. Dengan
menumbuhkan sikap mental wirausaha sejak dini—seperti percaya
diri, disiplin, ulet, kreatif, serta mampu memanfaatkan peluang—
maka generasi muda akan lebih siap menghadapi persaingan dan
menjadi bagian dari penggerak ekonomi bangsa.

KESIMPULAN



Terima Kasih

Semoga materi ini dapat menginspirasi dan memperkuat semangat Bpk/Ibu 

Guru SMK AD-DA’WAH untuk menjadi wirausahawan mandiri, inovatif, dan 

berkarakter.

شُكْرًا


